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Abstrak. PT. Indoasia Cemerlang merupakan perusahaan tambang batubara (owner) yang 
melakukan kegiatan penambangan di job site Desa Sungai Cuka, Kecamatan Kintap, 
Kabupaten Tanah Laut, Provinsi Kalimantan Selatan. Debit air limpasan dapat dicari dari nilai curah 
hujah rencana sebesar 21,315 mm/hari, intensitas curah hujan sebesar 7,389 mm/jam, luas catchment area 
sebesar 73,54 Ha dan koefisien limpasan termasuk daerah tambang, maka debit air limpasan yang akan 
masuk ke pit blok barat pada periode ulang hujan 2 tahun sebesar 1,323m3/detik, 3 tahun sebesar 1,363 
m3/detik dan 4 tahun sebesar 1,399 m3/detik. Debit air limpasan yang masuk ke dalam tambang dapat 
diminimalisir dengan pembuatan paritan sebanyak 1 saluran dan dibagi menjadi 7 segmen. Perencanaan 
paritan dibuat berbentuk trapezium sepanjang 1,83 Km dari elevasi titik inlet 105 mdpl dan outlet pada 
elevasi 80 mdpl dan dapat mengalirkan debit air limpasan sebesar 3,377m3/detik. Pencegahan air 
limpasan yang meluap ke blok timur dapat dilakukan perencanaan kondisi siaga kolam yang terdiri dari 5 
kondisi dimulai dari elevasi 48,857 hingga 49,75 mdpl. Penanggulangan air limpasan dapat dilakukan 
dengan menghitung kebutuhan pompa sebanyak 1 hingga 5 unit. Pompa yang digunakan adalah pompa 
Ponton Jenis DND 150-4H. Dimensi settling pond setiap kompartemen pond sepanjang 59,89 m, lebar 29 
m dan kedalaman 3,5 meter dengan persen pengendapan sebesar 11,5%. 

Kata kunci : debit, intensitas curah hujan, pompa 

A. Pendahuluan 

1. Latar belakang 

Proses penambangan yang efektif dilakukan untuk mencapai target produksi 
yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga dalam mekanisme penambangannya perlu 
dipilih teknik yang tepat untuk menjaga kondisi kerja agar alat dapat bekerja secara 
optimal. PT. Indoasia Cemerlang (IAC) adalah perusahaan tambang batubara sebagai 
pemilik tambang (owner) yang melakukan kegiatan penambangan di job site Sungai 
Cuka, Kecamatan Kintap, Kabupaten Tanah Laut, Provinsi Kalimantan Selatan (Kalsel). 
Ditinjau dari kondisi lapangan, pada lokasi penelitian terdapat beberapa lokasi kolam 
penampungan air yang berada di blok timur dan blok barat penambangan. Pada pit blok 
barat terdapat satu kolam penampungan air, kolam tersebut berada pada elevasi 48,857 
mdpl dan dapat menampung air sebesar 1.300.668,68 m3. Berdasarkan scheduling 
penambangan pada tahun 2014, kegiatan operasi penambangan dipusatkan ke arah blok 
timur sehingga pada kolam penampungan air di blok barat perlu dilakukan pencegahan 
dan penanggulangan air limpasan. Hal ini dilakukan agar air tidak masuk ke pit blok 
timur. Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat mencegah dan menanggulangi 
air di kolam pit barat agar tidak meluap ke pit blok timur sehingga tidak mengganggu 
kegiatan penambangan di blok tersebut. 
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2. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menghitung debit air limpasan, 
kebutuhan pompa, merencanakan paritan dan merencanakan dimensi settling pond di pit 
blok barat agar tidak mengganggu front kerja pit blok timur penambangan. Tujuan dari 
kegiatan penelitian ini adalah: 
1. Menentukan arah aliran limpasan permukaan yang masuk ke lokasi 
    penambangan; 
2. Memprediksi intensitas curah hujan maksimum perencanaan penyaliran 
    menggunakan rumus Gumbel; 
3. Menghitung debit air limpasan (run off) yang masuk ke pit blok barat; 
4. Menentukan rute dan dimensi paritan untuk mengurangi air limpasan yang 
    masuk ke dalam pit blok barat; 
5. Menentukan kondisi siaga kolam di pit blok barat agar tidak meluap ke pit blok 
    timur penambangan; 
6. Menghitung kebutuhan pompa dan 
7. Menentukan dimensi settling pond. 

B. Landasan Teori 

Dalam kemajuan tambang terdapat pengendalian air limpasan. Terdapat dua cara 
pengendalian air yang sudah terlanjur masuk ke dalam front penambangan, yaitu dengan 
sistem kolam terbuka (sump) atau membuat paritan dan membuat adit. Analisa curah 
hujan rencana dilakukan dengan menggunakan metode Gumbel. Metode ini digunakan 
untuk mencari curah hujan rencana menggunakan data curah hujan maksimum dari 
setiap bulan. Pada perencanaan saluran terbuka ada beberapa faktor lapangan yang perlu 
diperhatikan yaitu: 
 Catchment area adalah merupakan suatu daerah tangkapan hujan di mana batas 
wilayah tangkapannya ditentukan dari titik-titik elevasi tertinggi sehingga 
membentuk poligon tertutup yang mana polanya disesuaikan dengan kondisi 
topografi, dengan mengikuti kecenderungan arah aliran air. 
 Waktu konsentrasi adalah waktu yang diperlukan hujan untuk mengalir dari titik 
terjauh ke tempat penyaliran. 
 Besarnya intensitas hujan yang kemungkinan terjadi dalam waktu satu hari dapat 
dihitung dengan persamaan Mononobe 
 Jenis material pada areal penambangan berpengaruh terhadap kondisi 
penyerapan air limpasan karena untuk setiap jenis dan kondisi material yang 
berbeda memiliki koefisien materialnya masing-masing 
Setelah memperoleh parameter diatas maka dapat menghitung debit air limpasan 
menggunakan rumus rasional. 
Q = C x I x A 
Q = Debit rencana, (m3/detik) 
C = Koefisien limpasan 
I = Intensitas hujan rencana, (m/detik) 
A = Luas catchment area, (m2) 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Data Pengukuran Curah Hujan 

Data curah hujan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data curah hujan 
dari tahun 2010 – 2013. Berikut ini adalah data curah hujan aktual yang diambil dari 
pengukuran di lokasi penelitian: 

Tabel 1 
Data Curah Hujan dan Hari Hujan Bulanan Periode Tahun 2010 - 2013 PT. Indoasia 

Cemerlang 

 

 Perhitungan Debit Air Limpasan 

Nilai debit air limpasan dapat dicari dari nilai curah hujah rencana sebesar 
21,315 mm/hari, intensitas curah hujan sebesar 7,389 mm/jam, luas catchment area 
sebesar 73,54 Ha dan koefisien limpasan termasuk daerah tambang, maka dengan 
menggunakan rumus rasional nilai debit air limpasan periode ulang 2 tahun sebesar: 
Q = C . I. A 

    = 0,9 x 0,007 m/jam x 248.400 m² 
    = 1.561,70 m³/jam 
    = 0,43 m³/detik 
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Tabel 2 
Debit Air Limpasan yang Masuk ke dalam Pit 

 

 Penentuan Rute dan Dimensi Paritan 

Salah satu pencegahan air limpasan adalah dengan cara membuat perencanaan 

paritan. Perencanaan paritan ini dapat dilakukan dengan menentukan rute paritan, 

setelah mengetahui rute paritan maka dapat dicari dimensi paritan menggunakan rumus 

Manning. Parameter yang digunakan untuk mencari rumus Manning adalah kemiringan 

dasar saluran yang diperoleh dari nilai kecepatan optimum yang mengalir diparitan. 

Pembuatan paritan sebanyak 1 saluran dan dibagi menjadi 7 segmen. Perencanaan 

paritan dibuat berbentuk trapezium sepanjang 1,83 Km dari elevasi titik inlet 105 mdpl 

dan outlet pada elevasi 80 mdpl dan dapat mengalirkan debit air limpasan sebesar 

3,377m3/detik. 

Tabel 3 
Perbandingan Debit Air Limpasan Sebelum dan Sesudah dibuat Paritan 
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Hasil perhitungan di atas maka dengan pencegahan menggunakan perencanaan 
paritan dapat menanggulangi debit sebesar 19.871,60 m3/hari atau 16,422 % dari debit 
total air yang masuk ke dalam pit blok barat. Sisa debit air limpasan (101.003,75 
m3/hari atau 83,56 %) harus dilakukan penanggulangan air limpasan dengan memompa 
air yang terdapat di kolam agar air tidak meluap ke pit blok timur. 

 Penentuan Kondisi Siaga Kolam 

Pada saat ini kolam yang terdapat di pit blok barat berada pada elevasi 48,86 
mdpl. Agar air yang terdapat di kolam pit blok barat tidak masuk ke dalam pit blok 
timur penambangan maka diperlukan perencanaan kondisi siaga berdasarkan elevasi 
kolam saat ini. Penentuan kondisi siaga ini bertujuan untuk menjaga kondisi kolam agar 
tidak meluap ke pit blok timur penambangan. Perencanaan kondisi siaga kolam yang 
terdiri dari 5 kondisi dimulai dari elevasi 48,857 hingga 49,75 mdpl. 

Tabel 4 
Penentuan Kondisi Siaga Kolam 

 

Pada perencanaan kondisi siaga perlu dilakukan pemantauan ketinggian muka 
air kolam agar tidak meluap ke pit blok timur penambangan. Pemantauan elevasi kolam 
dapat dilakukan dengan cara memasang system warning alert (alarm) atau dilakukan 
pemantuan secara langsung dengan cara menembak elevasi muka air kolam 
menggunakan theodolit. 

 Penetuan Nilai Head Pompa dan Debip Pemompaan 

Perhitungan head pompa dilakukan dengan cara mencari nilai kehilangan yang 
disebabkan oleh perbedaan ketinggian, kecepatan aliran, belokan dan lain-lain. Pada 
perhitungan ini dibandingkan antara perhitungan aktual dengan perhitungan teoritis. 
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Tabel 5 

Perhitungan Nilai Head 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 6 
Perhitungan Debit Pemompaan 

 
Berdasarkan hasil perhitunganpompa teoritismaka debit peompaan dapat 

menghisap air di dalam kolam sebesar 0,111 m3/detik. Untuk meningkatkan kinerja 
pemomaan dapat dilakukan dengan memperbaiki sistem rangkaian pipa dengan cara 
mengganti diameter pipa menjadi 6 Inchi, panjang setiap pipa menjadi 12 meter dan 
jumlah sambungan pipa sebanyak 25 sambungan. Sehingga debit pemompaan 
meningkat menjadi 0,135 m3/detik. 

 Perhitungan Kebutuhan Pompa 

Berdasarkan kondisi saat ini, PT. Indoasia Cemerlang mengunakan pompa DND 
150 -4H untuk mengurangi air yang masuk ke dalam kolam pit blok barat. Perhitungan 
kebutuhan pompa akan dihitung berdasasarkan kebutuhan pompa setiap bulan dimana 
pada perhitungan kebutuhan pompa ini akan menggunakan peramalan curah hujan 
bulanan menggunakan rumus Gumbel dan Mononobe dan waktu hujan menggunakan 
metode Autoregressive Moving Average (Arima). 
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Tabel 7 
Perhitungan Kebutuhan Pompa Setiap Bulan 

 
 

Berdasarkan perhitungan kebutuhan pompa di atas maka diperlukan pompa 
sebanyak 1 -5 unit. Apabila menggunakan pompa yang sistem rangkaian pipa yang telah 
diperbaiki maka membutuhkan pompa sebanyak 1-4 unit. Maka berdasarkan table 7 di 
atas kebutuhan pompa akan meningkat pada bulan Maret, Juli - September dan 
Desember sehingga diperlukan penambahan pompa paling banyak 3 unit (Agustus). 

 Perencanaan Settling Pond 

Pada perencanaan settling pond diketahui bahwa jumlah volume air yang masuk 
ke dalam perencanaan paritan sebesar 18.235,63 m3, maka panjang settling pond setiap 
kompartemen sebesar 5,89 meter, lebar 29 meter dan tinggi 3,5 meter dengan persen 
pengendapan sebesar 11,5 %. Untuk kegiatan pengerukan akan dilakukan setiap 9 hari. 
Pada perencanaan kolam pengendapan ini bertujuan untuk untuk menjaga kualitas air 
agar tidak mencemari Sungai Kintab. Apabila tidak dibuat settling pond maka dapat 
menyebabkan pencemaran yang disebabkan oleh total solid suspended yang berasal dari 
air limpasan yang membawa partikel ketika mengalir di paritan. 

D. Kesimpulan 

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan, dapat disimpulkan: 
1. Berdasarkan kondisi pit saat ini maka air limpasan akan masuk dari segala arah 

menuju pit blok barat. 
2. Nilai intensitas curah hujan di pit blok barat periode ulang hujan 4 tahun sebesar 

7,559 mm/jam.  
3. Debit air limpasan yang masuk ke kolam pit blok barat pada periode ulang hujan 

4 tahun sebesar 1,399 m3/detik. 
4.  Dimensi paritan akan dibuat 1 saluran dan dibagi menjadi 7 segmen. 

Perencanaan paritan dibuat berbentuk trapezium sepanjang 1,83 Km dari elevasi 
 titik inlet 105 mdpl dan outlet pada elevasi 80 mdpl. 
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5. Pada perencanaan kondisi siaga kolam dibagi menjadi 5 katagori yaitu kondisi 
awal pada elevasi 48,86 mdpl. Kondisi siaga 1 pada elevasi 49 mdpl ,kondisi 
siaga 2 pada elevasi 49,5 mdpl, kondisi kritis pada elevasi 49,75 mdpl dan 
kondisi penuh pada elevasi 50 mdpl 

6. Berdasarkan perhitungan kebutuhan pompa teoritis menggunakan pompa DND 
150 -4 H diketahui bahwa dengan debit pemompaan sebesar 0,111 m3/detik, 
head total sebesar 55,956 m dan beroperasi selama 22 jam maka jumlah pompa 
yang dibutuhkan untuk menjaga kolam pada kondisi aman pada tahun 2015 
sebanyak 1 hingga 5 unit. Di mana untuk kebutuhan pompa paling sedikit pada 
bulan Februari dan paling banyak pada bulan Agustus. 

7. Dimensi settling pond dirancang setiap kompartemen dengan panjang settling 
pond sebesar 59,89 meter, lebar 2,9 m dan tinggi 3,5 m sebanyak 3 
kompartemen dengan partikel lanau-lempung akan mengendap sebanyak 11,5 % 
dari jumlah volume yang masuk ke settling pond. 
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